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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
Bab ini merupakan penjelasan simpulan dan implikasi hasil penelitian yang 
dilakukan mengenai pengaruh kohesivitas kelompok dan coach-athlete 
relationship terhadap kecemasan bertanding pada atlet PPLP Jawa Barat serta 
rekomendasi untuk penelitian selanjutnya. 
A. SIMPULAN  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh kohesivitas 
kelompok dan coach-athlete relationship terhadap kecemasan bertanding pada 
atlet PPLP Jawa Barat, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan mengenai kohesivitas 
kelompok terhadap kecemasan bertanding pada atlet PPLP Jawa 
Barat. 
2. Terdapat pengaruh yang signifikan mengenai coach-athlete 
relationship terhadap kecemasan bertanding pada atlet PPLP Jawa 
Barat. Apabila terdapat kenaikan pada nilai coach-athlete 
relationship maka dapat menurunkan nilai kecemasan bertanding. 
Namun pengaruh coach-athlete relationship terhadap kecemasan 
bertanding memiliki kontribusi yang rendah, artinya masih terdapat 
prediktor lainnya yang dapat mempengaruhi kecemasan bertanding. 
B. IMPLIKASI  
Hasil penelitian ini, menyatakan tidak adanya pengaruh kohesivitas 
kelompok terhadap kecemasan bertanding pada atlet PPLP Jawa Barat. Hal ini 
diindikasi kurangnya komunikasi intra tim karena pandemi covid-19 yang 
menyebabkan seluruh atlet PPLP dipulangkan ke daerah masing-masing. Selain 
itu pengambilan data secara online atau dari memungkinkan berkurangnya 
efektivitas data yang diperoleh. Sedangkan, pada variabel coach-athlete 
relationship dan kecemasan bertanding, menyatakan terdapat pengaruh coach-
athlete relationship terhadap kecemasan bertanding pada atlet PPLP Jawa 
Barat. Namun kontribusi pengaruh coach-athlete relationship terhadap 
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kecemasan bertanding yang rendah, memberikan gambaran masih adanya 
prediktor lain yang mempengaruhi kecemasan bertanding. Dengan demikian 
diperlukannya penelitian lanjutan mengenai kohesivitas kelompok, coach-
athlete relationshipi dan kecemasan bertanding. 
C. REKOMENDASI 
1. Bagi Pelatih 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi pelatih dalam 
menangani atlet yang merasakan kecemasan pada situasi pertandingan yang dapat 
melalui cara meningkatkan kualitas dan kuantitas interaksi interpersonal antara 
pelatih dan atlet atau memberikan program konseling pada sebagai upaya 
meningkatkan hubungan pelatih dan atlet sebagai salah satu prediktor yang dapat 
mengurangi kecemasan bertanding. 
2. Bagi atlet 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi atlet 
dalam mengatasi kecemasan bertanding dengan meningkatkan kualitas hubungan 
pelatih dan atlet dalam upaya menurunkan kecemasan bertanding dengan cara 
menjaga interaksi positif dengan pelatih. 
3. Bagi Peneliti selanjutnya  
Rekomendasi bagi peneliti selanjutnya apabila ingin melakukan peneltian 
dengan variabel atau tema yang sama diharapkan melakukan pengambilan data 
secara langsung atau melakukan pengambilan data secara offline atau untuk 
mendalami dinamika kecemasan bertanding pada atlet peneliti selanjutnya dapat 
melanjutkan penelitian ini dengan mengganti desain penelitian mejadi metode 
kualitatif. Selain itu, penelitian selanjutnya juga perlu meneliti lebih dalam 
mengenai prediktor lain yang mempengaruhi kecemasan bertanding khususnya 
mengenai perbedaan antara demografis dengan variabel kohesivitas kelompok, 
coach-athlete relationship dan kecemasan. 
